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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sehingga diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

a. Bahasa Mongondow memiliki XVI (enam belas) jenis sapaan :(a) kata 

sapaan nama diri, (b) kata sapaan berdasarkan warna kulit, (c) kata sapaan 

karena telah menikah, (d) kata sapaan berdasarkan besar-kecilnya badan, (e) 

kata sapaan berdasarkan tinggih-rendahnya badan, (f) kata sapaan 

berdasarkan orang keberapa di antara mereka bersaudara, (g) kata sapaan 

berdasarkan keharusan, (h) kata sapaan berdasarkan kesayangan, (i) kata 

sapaan berdasarkan gelar keilmuaan, (j) kata sapaan berdasarkan profesi, (k) 

kata sapaan berdasarkan jabatan dalam pemerintahan, (l) kata sapaan 

berdasarkan kedudukan dalam agama, (m) kata sapaan berdasarkan 

kedudukan dalam adat, (n) kata sapaan berdasarkan sifat khas, (o) kata 

sapaan berdasarkan kedudukan dalam organisasi, (p) kata sapaan belum di 

kenal. Serta terdapat pula jenis sapaan yang mengantikan nama diri seperti 

sapaan telah menikah, sapaan berdasarkan keharusan, berdasarkan 

kesayangan, gelar keilmuan, berdasarkan profesi, jabatan dalam pemerintah, 

kedudukan dalam adat, kedudukan dalam agama, sifat khas, kedudukan 

dalam organisasi, dan belum dikenal. Ada juga jenis sapaan yang diikuti 
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dengan nama diri seperti sapaan berdasarkan profesi dan kedudukan dalam 

agama. 

b. Sapaan bahasa Mongondowmemiliki fungsi untuk menyebut, 

menyapa,memanggil,menegur, atau untuk memulai suatu komunikasih 

dengan yang disapa. Serta ada beberapa jenis sapaan yang berfungsi sebagai 

sebuah penghormatan atau penghargaan dari penyapa kepada yang disapa, 

seperti sapaan karena telah menikah, berdasarkan orang keberapa di antara 

mereka bersaudara, berdasarkan keharusan, gelar keilmuan, kedudukan 

dalam adat, kedudukan dalam agama, kedudukan dalam organisasi, jabatan 

dalam pemerintahan, dan berdasarkan profesi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian Penggunaan Kata Sapaan Bahasa 

Mongondow ini, saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

a. Saran bagi Masyarakat Mongondow 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat Mongondow 

lebih khususnya masyarakat yang ada di Kotamobagu,untuk lebih sering 

menggunakan sapaan bahasa Mongondow, akan tetapi sapaan yang digunakan 

haruslah sesuai, agar makna dari sapaan tersebut tidak berubah dari makna sapaan 

bahasa Mongondow yang sesungguhnya. 
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b. Saran bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini, diharapkan kepada pihak pemerintah bisa ikut serta 

dalam melestarikan bahasa Mongondow, khususnya penggunaan kata sapaan 

bahasa Mongondow. 

c. Saran bagi Penelitian Lanjutan 

Penelitian Penggunaan Kata Sapaan Bahasa Mongondow ini merupakan 

penelitian pertama. Maka dari itulah peneliti menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengambil sapaan bahasa Mongondow dalam aspek yang 

berbeda, agar penggunaan sapaan ataupun bahasa Mongondow dapat lebih 

diperhatikan maupun diperbaiki. Seperti analisis sapaan bahasa Mongondow yang 

dilihat dari aspek sapaan makian dan lain sebagainya, dengan melihat bentuk 

sapaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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